BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

a. Berdasarkan formulasi kategorisasi sebagaimana didefinisikan dalam
penelitian ini, tukang dan laden dari keempat proyek konstruksi
mengalami burnout pada kategori rendah dalam pekerjaannya. Para
pekerja lebih banyak mengalami kelelahan secara emosional saat bekerja.

b. Dilihat dari produktivitas kerja, tukang dan laden dari keempat proyek
konstruksi dapat dikatakan produktif dalam pekerjaannya, di mana tingkat
produktivitasnya berada pada kategori sedang.

c. Tidak terdapat korelasi atau hubungan antara burnout dengan
produktivitas kerja. Oleh karena itu tidak ada pengaruh kondisi burnout
terhadap produktivitas tenaga kerja pada keempat proyek konstruksi ini.
Meskipun begitu, terdapat korelasi atau hubungan antara burnout dan
produktivitas kerja dengan salah satu karakteristik demografi, yaitu lama
bekerja di proyek yang disimpulkan seperti berikut:

i.  Terdapat korelasi atau hubungan tidak searah antara burnout
dengan lama bekerja di proyek. Semakin lama para tukang dan
laden bekerja di proyek maka semakin rendah tingkat burnout
yang dialami atau lebih cenderung tidak mengalami burnout dan
sebaliknya. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa para pekerja
yang sudah lebih berpengalaman atau mempunyai pengalaman
kerja yang lebih lama cenderung terhindar dari kondisi burnout.

ii.  Terdapat korelasi atau hubungan searah antara produktivitas kerja
dengan lama bekerja di proyek. Semakin lama para tukang dan
laden bekerja di proyek maka semakin tinggi tingkat produktivitas
kerjanya dan sebaliknya. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa

para pekerja yang sudah lebih berpengalaman atau mempunyai
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pengalaman kerja yang lebih lama cenderung lebih produktif
dalam pekerjaannya.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Peneliti Lain

a. Item pekerjaan atau indikator pada instrumen pengukuran burnout yaitu
MBI khususnya pada Maslach Burnout Inventory-General Survey (MBI-
GS) perlu disesuaikan lagi untuk tenaga kerja yang lebih mengandalkan
kekuatan fisik atau jasmani dalam bekerja serta untuk pekerjaan yang
lebih sederhana dan tidak kompleks.

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel atau
responden karena semakin banyak sampel yang diambil maka akan
semakin mewakili atau mencerminkan populasi dan akan memberikan
hasil yang semakin baik.

c. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk
menggunakan variabel lain yang lebih spesifik seperti beban kerja,
kepuasan kerja, dan lainnya yang dapat memengaruhi burnout syndrome

tenaga kerja khususnya pada proyek konstruksi.

5.2.2 Bagi Subjek

Bagi subjek, untuk mencegah dan mengatasi burnout sebaiknya melakukan istirahat
untuk mengurangi kelelahan akibat kerja di proyek konstruksi. Para tukang dan
laden juga sebaiknya dapat meningkatkan komunikasi dengan rekan kerjanya
seperti bercerita, bercanda, atau sekedar menyapa satu sama lain untuk membangun
hubungan dan lingkungan kerja yang baik serta meringankan beban pikiran akibat
pekerjaan. Lalu apabila ada hal yang dirasa tidak sesuai pada pekerjaan seperti

upah, bonus, atau sistem kerja maka perlu didiskusikan dengan atasan.

5.2.3 Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan, untuk menanggulangi masalah burnout sebaiknya dapat
mengevaluasi beban kerja atau melakukan rotasi kerja pada tukang dan laden
sehingga beban kerja yang diberikan dapat disesuaikan dengan kapasitas para

pekerja. Lalu perusahaan juga perlu untuk mengeksplorasi kemampuan individu
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tukang dan laden serta memberikan kesempatan para pekerja untuk menyampaikan
ide-ide dan pemikirannya dalam bekerja. Meningkatkan kepuasan kerja tukang dan
laden juga penting untuk dilakukan seperti memberikan upah yang sesuai, jam kerja
yang sesuai, memberikan apresiasi berupa pujian dan penghargaan, alat dan fasilitas
yang menunjang pekerjaan, lingkungan kerja yang aman dan nyaman, sistem kerja
atau manajemen kerja yang baik, serta atasan yang dapat memimpin, memahami,

dan memberikan dukungan penuh bagi para pekerjanya.
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